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ABSTRAK 

 

Tanah ekspansif mempunyai karakteristik mengembang jika kadar air 

meningkat selain itu tanah ini akan menyusut dan retak pada permukaan jika kadar 

air menurun. Indonesia merupakan daerah dengan iklim tropis dengan musim hujan 

dan kemarau sangat dominan, sehingga mempengaruhi karakteristik tanah lempung 

yang tersebar luas, Perubahan cuaca mengakibatkan terjadinya siklus basah  kering 

secara berulang-ulang, sehingga tanah akan mengalami perubahan volume tanah 

akibat perubahan kadar air dan menurunnya faktor-faktor pendukung parameter 

tanah. 

Penelitian ini menggunakan beberapa sampel dan benda uji yang bertujuan 

untuk membandingkan hasil yang didapat sehingga menjadi sebuah inovasi. Benda 

uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah ekspansif yang dicampur 

dengan Fly Ash (FA) dan Waste Dry Dust Collection (WDDC) dengan variasi 

campuran yaitu 3% pada setiap pengujian GS, Atterberg Limit, pemadatan, CBR, 

UCS dan Swelling di siklus basah-kering. Dimana proses siklus 1 dilakukan dengan 

perendaman benda uji selama 2 hari kemudian di oven 40º C selama 5 jam dan 

siklus 2 adalah 1 kali pengulangan dari siklus 1. 

Pada CBR 2,5 mm dan CBR 5 mm pola perubahan siklus tidak jauh berbeda, 

maka dapat disimpulkan bahwa perubahan siklus tidak mempengaruhi perubahan 

angka CBR. Pengujian swelling setelah masuk siklus 2 nilai swelling baik tanah asli 

maupun tanah yang diperbaiki dengan adiktif rata-rata sudah tidak mengalami 

pengembangan, semakin sering pengulangan siklus maka potensi pengembanganya 

semakin kecil. Untuk pengujian kuat tekan bebas (qu)  rata-rata setelah masuk 

siklus 1 dan siklus 2 nilai kuat tekan bebas (qu) mengalami kenaikan dari kondisi 

non siklus, perubahan siklus tidak secara signifikan mempengaruhi perubahan nilai 

kuat tekan bebas (qu) pada tanah asli yang diperbaiki bahan adiktif. 

Kata kunci: Tanah Ekspansif, Siklus Basah Kering, Flay Ash, Waste Dry Dust 

Collector 
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